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Gambar VI-01. Kemang dan Betawi 

VI. Panduan Penataan Kembali Kawasan Perancangan Kemang 

VI.1. Konsep Penataan Kembali Kawasan Perancangan Kemang 

VI.1.1. Kemang dan Betawi  

Betawi sebagai budaya lokal Kemang menjadi dasar dalam konsep penataan kembali kawasan perancangan Kemang, terangkum dalam beberapa uraian berikut.  

BAB VI 

PANDUAN PENATAAN KEMBALI KAWASAN PERANCANGAN KEMANG 
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Gambar VI-02 Gambaran fisik budaya Betawi 
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 Gambar VI-03. Teras rumah Betawi 
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Gambar berikut memperlihatkan bagaiimana perayaan budaya Betawi dirayakan oleh masyarakat, baik kelompok masyarakat Betawi maupun tidak, pada ruang – ruang kota Jakarta saat ini.  

Gambar VI-04. Seni Betawi dan perayaannya pada ruang – ruang kota Jakarta saat ini 
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VI.1.2. Teras sebagai Ruang Bermain Bersama 

VI.1.2. „Teras‟ sebagai Ruang „Bermain Bersama‟ 

Konsep „teras‟ berasal dari budaya lokal Betawi sedangkan konsep „bermain‟ berasal dari karakter kegiatan yang telah ada di Kemang.Berikut ini adalah uraian mengenai bagaimana penerapan konsep 

„Teras‟ sebagai Ruang „Bermain Bersama‟ dalam penataan kembali kawasan perancangan Kemang.  
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 Gambar VI-05. Esensi dari kegiatan bermain 
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VI.1.2.1. Konsep Kegiatan „Bermain‟ dalam Penataan Kembali Kawasan Perancangan Kemang 

 

Gambar VI-06. Konsep kegiatan bermain di Kemang 01 
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Gambar VI-07. Konsep kegiatan bermain di Kemang 02 
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Gambar VI-08. Penerapan „sistem operasi ruang – analogi sistem Linux – open source‟ pada penataan kembali kawasan perancangan Kemang 

VI.1.2.2. Analogi Sistem Operasi Linux – Open Source pada Penataan Kembali Kawasan Kemang 

Berikut merupakan uraian bagaimana analogi operasi sistem Linux, pada penataan kembali kawasan Kemang sebagai sebuah ‟sistem‟ yang menghubungkan penerapan konsep cosmopolitan dengan 

konsep „teras‟ sebagai „ruang bermain‟, yang bersifat terbuka, open source. 
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Gambar VI-09. Konsep desain awal penataan kembali kawasan perancangan Kemang 01 
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Gambar VI-10. Konsep desain awal penataan kembali kawasan Kemang 02 

VI.1.2.3. Konsep Desain Awal Penataan Kembali Kawasan Perancangan Kemang  
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Gambar – gambar berikut memperlihatkan tahapan penafsiran awal daerah perancangan Kemang, penemuan aksis –aksis yang sangat berpengaruh pada kawasan, daerah – daerah yang mengalami freeze 

yang berupa daerah kantung ataupun urban kampung sampai pada munculnya teras sebagai transisi pada perbedaan fungsi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VI-11. Gambaran abstrak Kemang 
Gambar VI-12. Aksis – aksis existing pada kawasan perancangan Kemang  

Setiap karakter bentuk dan warna yang berbeda menandakan adanya perbedaan fungsi dan 

pengelompokan kegiatan yang terjadi pada kawasan perancangan. Di antara pertemuan kedua bentuk 

yang berbeda tersebut terdapat daerah transisi. 

hunian – komersial (transisi) 

gerbang 

hunian 

hunian 

jalur komersial 

komersial 

transisi 

transisi 
komersial 

komersial 

perkantoran 

hunian 

transisi 

perkantoran 

transisi 

komersial 

komersial 
hunian - komersial 

hunian – komersial (transisi) 

perkantoran 

komersial 

Gambar VI-12. Aksis – aksis existing pada kawasan perancangan Kemang 

Terdapat tiga aksis pada daerah perancangan Kemang, antara lain :  

aksis komersial, aksis hunian, aksis hunian – komersial, aksis perkantoran, aksis hunian – 

komersial  (transisi) 

Pengembangan Konsep Desain  

komersial 

gerbang 
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Gambar V-14. Batas antara zoning fungsi dan usulan adanya „teras‟ sebagai transisi pada perbedaan fungsi Gambar VI-13. Aksis – aksis dan hubungannya dengan daerah yang mengalami „freeze‟ berupa 

daerah kantung dan kampung urban  serta strip perkantoran 

Teras kawasan dapat berupa peralihan antara daerah yang berbeda fungsi atau daerah kantung, atau daerah 

yang menghubungkan daerah dengan budaya yang berbeda. 

Terdapat tiga „kantung‟ utama pada daerah perancangan Kemang, seperti yang terlihat 

pada daerah berarsir. Ketiga kantung tersebut terhubungkan dengan aksis – aksis yang 

saling berhubungan satu sama lain. Selain itu terdapat pula strip perkantoran yang 

berhubungan dengan aksis – aksis utama.  

strip 

perkantoran 

strip komersial 

kantung 1 

kantung 3 

kantung 2 

aksis 1 

aksis 2 

aksis 3 

strip transisi 

aksis 4 
aksis 5 

usulan teras 

usulan teras 

usulan teras 

usulan teras 

usulan teras 

Pengembangan Konsep Desain  
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Gambar VI-15. Struktur rencana penataan kembali daerah perancangan Kemang    Gambar VI-16. Konsep desain awal penataan kembali kawasan Kemang 03  

Daerah – daerah kantung dengan aksis – aksis penghubungnya merupakan struktur utama dari 

daerah perancangan Kemang. 

Di antara aksis – aksis dan daerah – daerah kantung tersebut terdapat juga daerah kantung yang 

juga sebagai „teras‟ dan merupakan bagian dari struktur utama kawasan perancangan Kemang.  

komersial 

komersial 

perkantoran hunian 

hunian 

hunian 

komersial 

„teras‟ 

„teras‟ 

„teras‟ 

komersial 

„teras‟ 

komersial 

„teras‟ „teras‟ 

komersial 

Gambar tersebut memperlihatkan pengembangan struktur utama kawasan perancangan Kemang, 

aksis, „kantung‟ atau „daerah kantung‟ sebagai „teras‟ pada daerah dengan fungsi campuran : 

komersial, hunian dan perkantoran.  

Pengembangan Konsep Desain  
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VI.1.2.4. Konsep “Teras” dalam  Penataan Kembali Kawasan Perancangam Kemang  

Seperti yang telah ada pada penjelasan sebelumnya (Bab VI.1.1. Kemang dan Betawi, Gambar VI-02. 

Gambaran Fisik Budaya Betawi, Gambar VI-03. Teras Rumah Betawi), teras merupakan salah satu 

unsur terpenting dalam arsitektur tradisional Betawi yang  mencerminkan keterbukaan dari kelompok 

masyarakat Betawi untuk menerima berbagai kelompok masyarakat di rumahnya, 

 

 

Teras Betawi  

Penerapan konsep teras pada penataan kembali kawasan Kemang, dapat terlihat pada GambarVI – 17. 

Key Map – Teras 01 dan Gambar VI-18. Key Map – Teras 02 :  

1. Penerapan konsep teras pada masing – masing bangunan terutama pada jalur utama komersial, 

Jalan Kemang, Jalan Kemang Raya, Jalan Kemang I, dan strip perkantoran Jalan Taman 

Kemang. Konsep teras diterapkan dengan cara penghilangan pagar depan dan samping atau 

menggantinya dengan pagar yang bersifat moveable (yang hanya dipergunakan pada jam 

pengoperasional bangunan).  

2. Pembebasan dan pembatasan halaman depan / teras dari parkir kendaraan bermotor dan 

mengalihkannya ke parkir bersama yang terdapat pada lapis kedua kawasan (second layer). 

Dengan pembebasan dan pembatasan parkir pada halaman depan, maka „teras‟ dapat 

berfungsi maksimal untuk kegiatan interaksi sesuai dengan peruntukan fungsi dari masing – 

masing bangunan, serta memungkinkan terjadinya  pertukaran ide / gagasan yang mengarah 

pada hubungan antar tindak / interaksi yang bersifat intercultural.  

3. “Teras” yang berfungsi sebagai “teras  kawasan” atau “urban terrace” dengan memanfaatkan 

daerah kantung dan strip sebagai transisi dan pusat interaksi yang bersifat fleksibel. 

Pemanfaatan „teras sebagai ruang bermain‟ dapat tercipta melalui : “teras sebagai tempat 

bermain/terrace as urban playground”, “alley sebagai teras/urban alley as terrace”, “teras 

sebagai ruang pameran / terrace as exhibition space”, “teras sebagai panggung / terrace as 

urban stage”serta “teras sebagai kantor terbuka / terrace as open office”, seperti yang terdapat 

pada penjelasan Gambar VI-18 sampai VI-21.  

Gambar VI-18. Key Map- Teras 02 

Gambar VI-17. Key Map – Teras 01 

Halaman depan yang ada pada masing  - masing lahan bangunan dapat berfungsi sebagai „teras‟ 

memberikan ruang bagi terjadinya interaksi antar pedestrian dalam ruang kegiatan dengan fungsi yang 

berbeda – beda atau sama yang dapat terpisah atau terkoneksi satu sama lain. Konsep „teras‟ini dapat 

terwujud jika hubungan antara pedestrian dengan pedestrian tidak terhalang dan berada dalam skala 

urban yang bersifat „intim‟ dalam arti masih memungkinkan terjadinya kontak visual dan tactile. 

Gambar VI-17 memperlihatkan kemungkinan adanya teras pada masing – 

masing halaman depan bangunan  

Gambar VI-18 memperlihatkan kemungkinan daerah – daerah yang dapat menjadi 

teras bagi kawasan perancangan Kemang 

Daerah – daerah 

kantung yang 

berperan sebagai 

„teras kawasan‟ 

bersifat fleksible 
dalam pemanfaatan 

ruangnya dan tetap 

disesuaikan dengan 

keadaan existing 

dari kawasan 

perancangan 

tersebut. Teras 

kawasan atau 

urban terrace ini 

dihubungkan 

dengan teras – 
teras lain yang 

lebih kecil seperti 

yang terlihat pada 

gambar VI-17.  
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 Gambar VI-19. „Teras‟ sebagai „tempat bermain‟ / „terrace‟ as „urban playground‟ 
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 Gambar VI-20. “Alley” sebagai “teras” / “Urban Alley” as terrace 
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 Gambar VI-21. “Teras” sebagai “ruang pameran” / “Terrace” as “exhibition space” 



156 
 

Universitas Indonesia 

 Gambar VI-22. „Teras‟ sebagai „panggung‟ / „Terrace‟ as „urban stage‟. 
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Gambar VI-23. „Teras‟ sebagai „kantor terbuka‟ / „Terrace‟ as „open office‟. 
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Gambar – gambar berikut ini memperlihatkan batasan dari  ruang – ruang publik (ditandai dengan warna  ) pada bagian second layer yang dapat berfungsi sebagai „teras kawasan‟ (            ). Batasan 

atau dimensi dari ruang – ruang antara yang berfungsi sebagai teras kawasan  yang bersifat publik ini tidak berubah dan termasuk ke dalam struktur second layer dari urban kampung yang tetap 

dipertahankan selain juga  mempertahankan beberapa wajah fisik bangunan yang sebagian masih memiliki karakter Betawi.  

Ruang – ruang antara ini dapat berupa alley yang berfungsi sebagai teras kawasan (seperti yang ada pada Gambar VI-21. “Alley” sebagai teras / “Urban alley as terrace” )  

 

Potongan second layer pada 
daerah 01  

Potongan second layer pada daerah  02 dan 03 Potongan second layer pada daerah 04 

Potongan second layer pada daerah 05 

Potongan second layer pada daerah 05 

Gambar VI-24. Potongan daerah  second layer 
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Potongan second layer pada 

daerah 05 

Potongan second layer pada 

daerah 06 

Potongan second layer pada daerah 06 

Gambar VI-25. Potongan daerah  second layer 

Gambar VI-26. Key map daerah second layer  

 

Gambar VI-27. Karakter fisik dan karakter kegiatan di 

daerah second layer. 

 

Karakter – karakter fisik seperti adanya rumah penduduk yang 

masih mendapat pengaruh budaya Betawi dan kegiatan 
keseharian penduduk pada ruang – ruang publik dapat 

dipertahakan untuk menjaga agar karakter budaya lokal tetap 

ada.  Penambahan kegiatan – kegiatan baru seperti yang terdapat 

pada contoh yang terdapat pada Gambar VI-21. “Alley” sebagai 

teras dengan akar budaya Betawi dapat pula merupakan salah 

satu usaha untuk mempertahankan karakter lokal yang telah ada. 
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VI. 1. 3. Konsep Penataan Kembali Kawasan Kemang – Rencana Fungsi / Peruntukan Lahan 

 

Penataan kembali kawasan perancangan Kemang tetap melihat kembali pada fungsi awal kawasan, 

peraturan yang ada dan dayadukung kawasan tersebut.  

 

Sesuai dengan peraturan yang ada (seperti pada penjelasan pada Bab 1.2.3. Tahapan Alih Fungsi 

Lahan di Kemang) sebagian besar kawasan Kemang merupakan kawasan yang diperuntukan bagi 

fungsi komersial (terutama di sepanjang Jalan Kemang dan fungsi hunian (di sepanjang Jalan Kemang 

Raya) , sedangkan  sebagian besar hunian terdapat di Jalan Kemang Raya.  

Dalam kenyataannya fungsi komersial mendominasi lapisan utama / pertama kawasan Kemang, 

sedangkan lapisan kedua didominasi oleh  hunian mulai dari suatu urban kampung, wisma sedang 

sampai pada wisma besar. Begitu pula dengan peruntukan lahan di Jalan Kemang Raya telah berubah 

dari hunian menjadi komersial. Pada beberapa tempat tertentu muncul hunian – hunian vertikal 

berkepadatan tinggi yang bercampur dengan fungsi komersial, seperti yang terjadi pada Kemang 

Mansion dan Kemang Village. 

 

Penataan kembali kawasan Kemang ini tidak banyak mengubah  zoning fungsi/peruntukan lahan yang 

ada, dan fungsi yang ada tidak akan mengubah pola struktur ruang yang telah ada :  

 

 bangunan – teras – jalur pedestrian – jalan – jalur pedestrian – teras – bangunan  

 

 Dalam penataan kembali, strip – strip / aksis komersial, perkantoran dan transisi tetap tidak 

 mengalami perubahan  

 Strip / aksis utama untuk fungsi komersial tetap ada di sepanjang Jalan Kemang dan Jalan 

 Kemang Raya. 

 Sementara itu strip / aksis komersial yang bersifat transisi terdapat di Jalan Kemang 1. 

 Strip / aksis perkantoran tetap ada di Jalan Taman Kemang.  

 Lapis kedua tetap sebagai urban kampung 

  Pada lapis kedua / second layer, struktur urban kampung tetap dipertahankan dan  

  perubahan  fungsi dari hunian menjadi fungsi lainnya tetap diperbolehkan selama 

  tidak mengubah struktur kampung dan budaya lokal yang ada (Betawi), salah satunya 

  dengan mempertahankan dimensi ruang yang ada.   

 

 

 

Daerah  ini  tetap 

dipertahankan fungsinya 

sebagai zoning karya 

(komersial dan perkantoran) 

Daerah dengan fungsi 

karya (komersial dan 

campuran) dan hunian 

vertikal (apartment dan 

hotel) 

Daerah dengan fungsi sebagai 

hunian komersial (hotel) dengan 

fungsi – fungsi komersial 

pendukung, seperti café, bar dan 

restaurant. 

Daerah yang dikembangkan sesuai 

dengan kondisi exsiting yang telah 

ada sebagai daerah dengan fungsi 

karya (perkantoran) dengan fungsi – 

fungsi komersial pendukung seperti 

café, bar dan restaurant.  

Daerah yang merupakan 

bagian dari urban 

kampung dengan fungsi 

utama hunian (wisma 

kecil sampai menengah) 

dan tetap dipertahankan 

struktur serta karakter 

fisik dan kegiatan dari 

urban kampung tersebut.  

Daerah dengan fungsi 

karya (komersial) dan 

termasuk ke dalam 

daerah dengan transisi 

fungsi dari hunian ke 

komersial (butik) dan 

tetap dipertahankan 

karakter fisiknya 

sebagai daerah 

peralihan dari fungsi 

awal hunian 

(shophouses) 

Bagian dari second layer kawasan 

perancangan Kemang dengan fungsi 

utama hunian dan tetap dipertahankan 

sebagai hunian (wisma sedang sampai 

menengah). 

Gambar VI-28. Analisa konsep rencana fungsi / peruntukan lahan 

Daerah ini merupakan bagian dari urban kampung, dengan 

fungsi utama  hunian  (wisma kecil sampai menengah) dan 

tetap dipertahankan keberadaan dan karakternya sebagai 

urban kampung 
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Gambar VI-29. Rencana fungsi / peruntukan lahan 
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VI. 1. 4. Konsep Penataan Kembali Kawasan Kemang – Rencana Jaringan Perpindahan 

dalam Hubungannya dengan „Teras Kawasan‟  

 

Selain teras pada masing – masing bangunan, pemanfaatan kantung berfungsi sebagai teras 

kawasan dengan fungsi yang bersifat fleksibel, memungkinkan dan mendorong terjadinya interaksi 

serta adanya pertukaran ide / gagasan, budaya yang mengarah pada interaksi yang bersifat 

intercultural dan memberikan tempat bagi adanya perbedaan dan keberagaman yang bersifat 

multicultural.  

Seperti yang ada pada penjelasan VI.1.2.4. Konsep “Teras” dalam  Penataan Kembali Kawasan 

Perancangan Kemang, maka „teras kawasan‟ dapat berfungsi sebagai : teras sebagai tempat 

bermain / terrace as urban playground, “alley” sebagai teras / “urban alley as terrace”, teras 

sebagai ruang pameran / “terrace as exhibition space”, teras sebagai panggung / “terrace as urban 

stage” dan teras sebagai kantor terbuka / “terrace as open office” 

 

Kelima teras tersebut saling berhubungan satu sama lain baik secara langsung maupun tidak 

langsung lewat jaringan perpindahan yang ada,, baik melalui jalur pedestrian dan jalur kendaraan 

bermotor. Keberadaan teras yang satu mengarah pada adanya teras yang lain. Masing – masing 

teras dapat berdiri sendiri dan merupakan bagian dari satu cerita atau merupakan cerita yang saling 

berhubungan antara satu teras dengan teras yang lainnya dalam daerah penataan kembali kawasan 

perancangan Kemang, dengan kemungkinan ruang seperti yang terdapat pada penjelasan 

sebelumnya (VI.1.2.4. Konsep “Teras” dalam Penataan Kembali Kawasan Kemang”) 

 

Perpindahan kendaraan :  

Rencana perpindahan kendaraan tidak begitu banyak mengalami perubahan, dengan arah 

pengaturan kendaraan sebagai berikut : 

Jalan Kemang merupakan jalan utama dalam kawasan perancangan Kemang,strip komersial, dua 

arah, dengan pengaturan parkir bersama pada bagian second layer – nya (berupa gedung parkir 

bersama), sehingga waktu tunggu untuk drop-off kendaraan terkurangi, dengan demikian dapat 

mengurangi kemacetan lalu lintas.  

Jalan Kemang Raya termasuk ke dalam jalan utama pada kawasan  dua arah, hampir sama 

dengan Jalan Kemang namun dengan skala dan kepadatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

apa yang ada di Jalan Kemang. Penataan kembali dilakukan dengan menata kembali ruang 

perpindahan bagi pejalan kaki, karena kondisi existing yang ada tidak memungkinkan bagi pejalan 

kaki untuk dapat berpindah dengan baik, seperti dengan panambahan jalur perpindahan bagi 

pejalan kaki atau memperlebar dimensi ruang perpindahan pejalan kaki, dari yang semula hanya ± 

1.00 meter menjadi ± 2.50 meter.  

 

Gambar VI-30. Konsep analisa jaringan perpindahan dan teras 

Jalan Taman Kemang, merupakan jalan yang terdapat pada lapisan kedua kawasan 

perancangan Kemang, jalan dua arah dengan dengan kepadatan yang sangat berbeda dan lebih 

rendah dibandingkan dengan Jalan Kemang dan Jalan Kemang Raya. Sepanjang jalan ini 

dipenuhi dengan parkir kendaraan bermotor sebagai akibat dari adanya perkantoran pada 

daerah ini. Parkir bersama (berupa gedung parkir) juga diadakan di sepanjang jalan ini 

sehingga space yang semula digunakan untuk parkir kendaraan bermotor dapat dipergunakan 

untuk kegiatan yang lain, seperti open office.  

Jalan Kemang I, merupakan jalan pada lapis kedua kawasan perancangan Kemang, satu arah, 

yang  menghubungkan Jalan Kemang dan Jalan Kemang Raya. Sebagai penghubung antara 

dua jalan utama, maka jalan ini cenderung padat. Tidak adanya ruang perpindahan bagi pejalan 

kaki mengakibatkan konflik antara pejalan kaki dengan kendaraan bermotor. Sama seperti pada 

jalan Kemang Raya, pengadaan dan pelebaran dimensi ruang perpindahan bagi pejalan kaki 

merupakan cara untuk mengurangi kemacetan yang disebabkan oleh adanya konflik antara 

pejalan kaki dengan kendaraan bermotor.  

Jalan – jalan lingkungan lainnya, seperti jalan Kemang 1A, Kemang 1B, Kemang 1C dan 

Kemang 1D, dari kondisi existing-nya tidak mengalami permasalahan yang cukup berarti. 

Jalan pada bagian ini selain sebagai ruang perpindahan bagi pejalan kaki juga sebagai 

perluasan dari halaman rumah yang diisi oleh kegiatan sehari – hari, seperti ruang bagi 

kegiatan mengobrol, bermain, dan sebagainya dalam kompleks hunian tersebut. Skala pada 

jalan lingkungan ini tetap dipertahankan.  

teras 

teras 

teras 
teras 

teras teras 

teras 

teras 

sebagai 

parkir 

bersama 

teras 

teras 

teras 

teras 

sebagai 

parkir 

bersama 

teras 

teras 

teras 

: jalan kendaraan dua arah  

:  jalan khusus pedestrian  

:  jalan kendaraan satu arah  

:  jalan kendaraan satu arah  
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Gambar. VI-31. Rencana jaringan perpindahan dan teras 
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Konsep Perimeter Block  

Salah satu cara untuk mengurangi masalah kemacetan pada kawasan perancangan Kemang adalah dengan mengurangi waktu tunggu keluar masuk kendaraan untuk parkir pada masing – masing kapling 

bangunan. Dengan adanya pembatasan parkir pada halaman depan masing – masing bangunan (terutama pada bangunan komersial) di sepanjang layer pertama (dalam hal ini sepanjang Jalan Kemang dan 

Jalan Kemang Raya) tidak hanya akan mengurangi kemacetan lalu lintas di sepanjang layer utama, Jalan Kemang dan Jalan Kemang Raya namun juga memberikan ruang bagi terjadinya hubungan antar 

tindak / interaksi pada „teras – teras kawasan‟ maupun pada „teras‟ di masing – masing bangunan.  

 

Secara singkat konsep perimeter block adalah :  

 “A perimeter block is a type of city block which is built up on all sides surrounding a central space that is semi-private. They may contain a mixture of uses, with commercial or retail functions on the 

 ground floor.  Perimeter blocks are a key component of many European cities and are an urban form that allows very high urban densities to be achieved without high-rise buildings.” 

 (sumber :  http://wapedia.mobi/en/City_block, diunduh pada 7 Juli 2010) 

 

Konsep perimeter block memanfaatkan bagian second layer dari suatu kawasan yang terbentuk dengan adanya block – block bangunan pada layer pertama sebagai ruang bagi kegiatan pendukung. 

Berikut adalah beberapa contoh penerapan konsep perimeter block dalam perancangan suatu kawasan :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VI-32. Beberapa contoh penerapan perimeter block 

Sumber : http://www.communities.gov.uk/documents/planningandbuilding/pdf/152693.pdf, diunduh pada 7 Juli 

2010 

Gang di antara dua bangunan yang berfungsi sebagai jalur service, Jesmond, Newcastle 

Adanya space untuk parkir pada bagian belakang block bangunan selain meberikan space pada bagian depan 

bangunan juga meningkatkan kualitas streetscape, Thorley Lane, Bishops Stortford. 

Pemanfaatan area belakang sebagai tempat kendaraan 

untuk parkir, Poundbury, Dorchester 

Hubungan antara block pada second layer dengan jalur 

pedestrian dan jalur kendaraan yang pada akhirnya dapat 

memberikan kontinuitas dari bagian depan bangunan pada 

block tersebut, Highsett, Cambridge 

http://wapedia.mobi/en/Urban_density
http://wapedia.mobi/en/City_block
http://www.communities.gov.uk/documents/planningandbuilding/pdf/152693.pdf
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Penerapan konsep parkir bersama untuk  kawasan perancangan Kemang, dapat terlihat sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VI-33. Penerapan konsep perimeter block 

 

Ruang yang memungkinkan untuk 

parkir bersama, baik berupa gedung 

parkir atau parkir halaman 

jalur perpindahan kendaraan  
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Salah satu penerapan konsep perimeter block pada kawasan perancangan Kemang.  

Penerapan konsep perimeter block dalam kawasan perancangan Kemang bertujuan untuk mengurangi kemacetan dengan mengurangi akses masuk dan keluar kendaraan, sehingga waku tunggu dapat 

terkurangi, untuk kemudian dapat mengurangi kemacetan di sepanjang jalur utama, khususnya di sepanjang Jalan Kemang. 

Contoh salah satu kemungkinan penerapan konsep perimeter block dalam kawasan perancangan Kemang :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VI-35. Suatu penerapan konsep perimeter block dalam kawasan perancangan Kemang  Gambar VI-34. Analisa penerapan konsep perimeter block dalam kawasan perancangan Kemang  

blok bangunan komersial  

parkir  

bersama 1 

parkir  

bersama 2 

parkir  

bersama 3 

blok  

bangunan  

komersial  

out 

in blok  

bangunan  

komersial  
teras 

(dapat 

dimanfaatkan 

secara maksimum 
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Konsep Perpindahan Kendaraan dan Pedestrian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VI-36. Jaringan jalan kawasan perancangan Kemang  

Keterangan 

Gambar VI-37. Jaringan jalur pedestrian kawasan perancangan Kemang  

Keterangan 

:  jalur pedestrian 2.4m – 3.0m 

  :  jalur pedestrian 2.0m – 2.5m 

  :  jalur pedestrian 2.4m 

  :  jalur pedestrian 2.0m 

  

:  jalur pedestrian 1.5m 
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 VI. 1. 5. Konsep Penataan Kembali Kawasan Kemang – Rencana Ruang Terbuka dan Daerah 

Hijau  

 

Sesuai dengan keadaan existing, kawasan perancangan Kemang, memiliki ruang – ruang terbuka pada 

daerah kantungnya yang secara umum berfungsi sebagai ruang parkir kendaraan bermotor dan 

kegiatan komersial. Sementara itu daerah dengan hijau yang cukup dominan lainnya terdapat di 

sekitar Jalan Taman Kemang yang berbatasan langsung dengan Sungai Krukut. Ruang terbuka dan 

daerah hijau yang ada belum terintegrasi antara satu dengan yang lain.  

 

Pada penataan kembali ruang terbuka dan daerah hijau kawasan perancangan Kemang, daerah 

kantung yang berfungsi sebagai teras kawasan, juga merupakan bagian dari ruang terbuka yang 

masing – masing daerah kantung ini dihubungkan oleh jalur pedestrian dengan jalur hijau di 

sepanjangnya. Terdapat pula daerah hijau yang berfungsi sebagai buffer antara kegiatan satu dengan 

kegiatan lainnya, sebagai pemisah antara zoning fungsi kegiatan atau sebagai penghubung antara 

kegiatan yang satu dengan kegiatan yang lainnya.  

 

Pada rencana ruang terbuka dan daerah hijau, daerah Taman Kemang dipertahankan keberadaanya, 

dan pengembangan ruang terbuka sebagai teras kawasan yang dapat berfungsi sebagai „open office‟ 

sesuai dengan keadaan existing daerah Taman Kemang yang didominasi oleh fungsi perkantoran yang 

didukung oleh hunian komersial serta restaurant dan cafe.  

 

Ruang terbuka di sepanjang sempadan sungai Krukut menjadi halaman depan dari massa – massa 

bangunan yang  ada di sepanjang aliran sungai tersebut, berbeda dengan keadaan sekarang yang 

menjadi bagian belakang dan cenderung menjadi  ruang sisa. Ruang terbuka ini juga berfungsi 

sebagai „teras kawasan‟ dengan kemungkinan kegiatan seperti yang terdapat pada penjelasan VI.1.2.4. 

Konsep “Teras” dalam  Penataan Kembali Kawasan Perancangan Kemang. 

 

Sementara itu  bagian entrance yang menuju ke Jalan Kemang sengaja „dibuka‟ dan merupakan suatu 

ruang terbuka aktif yang  juga berfungsi sebagai buffer dan penanda bagi kawasan perancangan 

Kemang. 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar VI-38. Konsep analisa ruang terbuka dan daerah 

hijau 

Daerah hijau sebagai buffer/ 

sempadan bagi Sungai 

Krukut dan bangunan – 

bangunan di sepanjang 

sungai tersebut 

Daerah hijau sebagai penanda masuk (gate) ke kawasan perancangan Kemang. Semula 

penanda masuk kawasan hanya sebuah billboard dengan ruang publik sebagai ruang interaksi 

yang sangat minim.  

Daerah hijau sebagai ending dari Jalan Taman 

Kemang, merupakan daerah hijau aktif dan dapat 

merupakan bagian dari teras kawasan / open office as 

urban terrace.  

Jalur hijau sebagai median jalan 

yang sangat dominan pada daerah 

Jalan Taman Kemang tetap 

dipertahankan keberadaanya 

keberadaannya. 

Jalur hjau yang menerus di sepanjang 

jalur pedestrian . 
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Gambar VI-39. Rencana ruang terbuka dan daerah hijau 
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Gambar – gambar tersebut adalah beberapa cara penempatan  jalur hijau pada jalur pedestrian dari 

beberapa preseden yang ada (dikeluarkan oleh Casey Trees Project Team, Washington DC). Untuk 

kawasan perancangan Kemang, penempatan pohonseperti yang terdapat di gambar VI-xx, namun tidak 

terletak pada jalur pedestrian. Penanaman pohon pada masing – masing „teras‟ bangunan, sebagai batasan 

antara zone publik (jalur pedestrian publik) dan zone private pada masing – masing bangunan, seperti 

pada gambar berikut. 

 

 

 

 

Gambar VI-40. Beberapa alternatif perletakan tanaman pada jalur pedestrian   

(Sumber : http://www.caseytrees.org/planning/design-resources/for-designers/tree-

space/documents/Tree_Space_Design_lowres.pdf, diunduh pada 1 Juli 2010) 

: jalur hijau  

bangunan  

jalur pedestrian 

jalur hijau  

jalan  

zone private 

Pengaturan jalur / daerah hijau dengan 

cara demikian akan berpengaruh pada 

pembatasan perkerasan yang ada pada 

masing – masing „teras depan‟ bangunan 

dan diatur oleh Koefisien Dasar 

Bangunan dan Koefisien Daerah Hijau. 

Koefisien Daerah Hijau  merupakan suatu 

nilai hasil pengurangan antara luas daerah 

perencanaan dengan luas proyeksi tapak 

bangunan dan tapak basement dibagi luas 

daerah  perencanaan (Sumber : Pedoman 

Detail Teknis Ketatakotaan tentang 

Bangunan Tipe Tunggal). KDH untuk 

kawasan perancangan Kemang berkisar 

antara 25% sampai 35%, sesuai dengan 

KDB yang berlaku (setengah dari ruang 

tidak terbangun menjadi ruang tanpa 

perkerasan / ruang hijau sebagai daerah 

bagi penyerapan air).  

Dengan cara demikian , maka bagian depan dari ruang 

terbuka masing – masing bangunan (teras) diarahkan 

agar tetap mempunyai ruang hijau pada bagian 

depannya, walaupun dengan dimensi yang terbatas.  

Metode penanaman pohon di „teras‟ dapat dengan all 

open soil area, open & covered soil area, all covered 

soil area, open soil area connected to green space 

(seperti yang terlihat pad preseden) tergantung pada 

dimensi dari ruang terbuka (teras) yang ada pada 

masing – masing bangunan.  

 

http://www.caseytrees.org/planning/design-resources/for-designers/tree-space/documents/Tree_Space_Design_lowres.pdf
http://www.caseytrees.org/planning/design-resources/for-designers/tree-space/documents/Tree_Space_Design_lowres.pdf
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 VI. 1. 6. Konsep Penataan Kembali Kawasan Kemang – Rencana Tinggi Bangunan Maksimum  

 

Penataan kembali kawasan Kemang dalam hal ketinggian bangunan tidak begitu banyak mengalami 

perubahan seperti apa yang terdapat pada kondisi existing, terutama pada strip utama Jalan Kemang dan 

Jalan Kemang 1B, dengan tujuan untuk mempertahankan skala kawasan yang tercipta.  

Bangunan  pada layer utama  (Jalan Kemang, Jalan Kemang Raya dan Jalan Taman Kemang) memiliki 

ketinggian yang lebih tinggi dibandingkan dengan ketinggian bangunan pada strip yang lain.  

Sementara pada layer kedua, ketinggian bangunan cenderung rendah berupa hunian mulai dari hunian 

kecil, sedang sampai besar.  

 

Pada bagian entrance kawasan yang terletak di sebelah barat Jalan Kemang, terjadi peralihan ketinggian 

bangunan mulai dari ruang terbuka, ketinggian bangunan rendah (1 sampai 4 lapis lantai) sampai 

menengah. (5 sampai 8 lapis lantai). Peralihan ketinggian yang terjadi memberi penekanan pada daerah 

kantung / teras kawasan. 

Ketinggian bangunan di sepanjang jalan Kemang dipertahankan seperti pada kondisinya semula, yaitu 

ketinggian bangunan rendah (1 sampai 4 lapis lantai) dan semakin tinggi pada bagian ending dari Jalan 

Kemang yang berbatasan langsung dengan Jalan Kemang Raya, dengan ketinggian menengah (5 sampai 

8 lapis lantai). Sementara itu ketinggian bangunan di sepanjang Jalan Kemang Raya termasuk ke dalam 

ketinggian bangunan rendah sampai menengah (5 sampai 8 lapis lantai), dengan peralihan ketinggian 

bangunan pada Jalan Kemang 1B.  

Jalan Kemang 1B merupakan daerah peralihan / transisi baik peralihan fungsi maupun peralihan 

karakter fisik bangunan dan dalam penataannya kembali tetap dipertahankan sebagai daerah transisi / 

peralihan dan sebagai gate untuk masuk ke daerah second layer.  

Untuk daerah second layer sendiri struktur ruangnya tetap dipertahankan termasuk dalam hal ini 

ketinggian bangunannya mangikuti dengan apa yang telah ada sekarang (ketinggian bangunan rendah – 

1 sampai 4 lantai) .  

 

Pada kasus – kasus  tertentu, seperti yang terjadi pada Kemang Mansion, ketinggian bangunan yang 

berskala „mengejutkan‟ (dengan perbandingan ketinggian yang terlalu menyolok dengan ketinggian 

bangunan sekitarnya, dengan 7 lapis lantai podium dan 24 lapis lantai sementara ketinggian bangunan 

sekitarnya hanya memiliki jumlah lantai maksimal 4 lapis). Pada kondisi demikian, bangunan – 

bangunan dengan ketinggian yang mencolok seperti itu harus „memberikan  ruang‟ di bagian depannya  

 

 

 

  

 

Gambar VI-41. Analisa konsep tinggi bangunan maksimal 

sebagai ruang ruang publik bersama dengan dimensi minimal ruang publik di depannya 

sebanding dengan tinggi podium yang menghadap jalan.  

Ketinggian bangunan di sepanjang jalur 

utama, Jalan Kemang termasuk ke dalam 

ketinggian bangunan rendah, 1- 4 lapis, 

seperti pada kondisi existing yang telah ada 

sekarang. Perbandingan antara ketinggian 

bangunan dengan lebar jalan yang ada 

memberikan skala urban yang intim. 

Ketinggian bangunan di sepanjang Jalan 

Kemang I. sebagai daerah transisi, baik 

transisi dalam hal karakter fisik dan karakter 

kegiatannya dipertahankan sebagai daerah 

dengan ketinggian bangunan rendah (1 – 4 

lantai). 

Ketinggian bangunan di sepanjang Jalan 

Taman Kemang merupakan ketinggian 

bangunan rendah sampai menengah sesuai 

dengan tinggi 

Ketinggian bangunan di sepanjang 

jalur utama, Jalan Kemang Raya 

termasuk ke dalam ketinggian 

bangunan menengah (5 sampai 8 lapis 

lantai). 
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Gambar VI-42. Rencana ketinggian bangunan maksimum 
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Tampak A 

Tampak B 

Tampak C 
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Gambar VI-43. Gambaran ketinggian bangunan maksimal  
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Gambar VI-45. Analisa konsep Koefisien Lantai Bangunan maksimum 

VI. 1. 7. Konsep Penataan Kembali Kawasan Kemang – Rencana Koefisien Lantai Dasar Bangunan Maksimum dan Keofisien Lantai Bangunan Maksimum 

Koefisien Dasar Bangunan  

Tidak banyak perubahan dalam penentuan kembali batas maksimal kepadatan maksimal bangunan 

yang diizinkan dengan keadaan existing yang telah ada. Luasan dasar bangunan yang boleh 

dibangun berkisar antara 30% sampai 45%.  

Kepadatan bangunan ditinggikan  terutama pada strip utama Jalan Kemang dan Jalan Kemang 

Raya dengan peruntukan komersial.  

Peninggian kepadatan bangunan di sepanjang Jalan Kemang dengan alasan ekonomis diimbangi 

pula dengan pengadaan ruang – ruang terbuka sebagai „teras kawasan‟ sebagai ruang publik 

bersama dengan teras – teras lain yang bersifat private pada masing – masing bangunan.  

Peninggian kepadatan dan luasan dasar bangunan yang boleh dibangun juga terjadi pada Jalan 

Kemang Raya dengan peruntukan campuran (komersial, perkantoran dan hunian komersial) 

Sementara itu daerah Taman Kemang, kepadatan bangunannya dibatasi dengan koefisien dasar 

bangunan maksimum yang diizinkan sebesar 35%, dengan demikian karakter hijau yang ada di 

sepanjang Taman Kemang tetap dapat dipertahankan keberadaannya.  

Untuk daerah second layer tetap dipertahankan strukturnya termasuk kepadatan bangunan yang 

ada sesuai dengan kondisi existing-nya ada.  

Koefisien Lantai Bangunan 

Koefisien Lantai Bangunan sebagai hasil dari penataan kembali kawasan Kemang tidak banyak 

mengalami perubahan seperti pada kondisi existing.  

Kepadatan yang ada disesuaikan dengan daya dukung lahan yang tersedia, sehingga secara 

keseluruhan berkisar antara 1.5 sampai 2.5. 

Luasan lantai bangunan yang boleh dibangun ditinggikan di sepanjang strip utama Jalan Kemang, 

Jalan Kemang Raya dan Jalan Taman Kemang (KLB maksimum 2 ), sehingga strip ini dapat 

menampung berbagai kegiatan lainnya dengan beragam fungsi.   

Pada daerah – daerah transisi / peralihan fungsi dan karakter fisik, kepadatan bangunannya 

direncanakan tidak terlalu padat (KLB maksimum 1.5), mengingat kondisi dan daya dukung 

infrastruktur yang ada tidak mendukung untuk kepadatan tinggi (seperti yang terjadi pada strip 

komersial Jalan Kemang Raya), yang kemudian juga menjadi gate untuk masuk ke daerah second 

layer yang memiliki karakter fisik dan daya dukung infrastruktur yang sangat berbeda dengan apa 

yang ada pada main layer-nya.  

Sementara itu pada second layer – nya, yaitu daerah hunian, koefiisen lantai bangunannya tetap 

dipertahankan seperti keadaannya semula.  

 

Gambar VI-44. Analisa konsep Koefisien Dasar Bangunan maksimum 
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Gambar VI-46. Koefisien Dasar Bangunan maksimum 
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Gambar VI-47. Koefiisien Lantai Bangunan maksimum 
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VI.1.8. Ilustrasi Potongan Rencana Kawasan  

Berdasarkan Gambar V-49. Key Map Potongan Kawasan, berikut adalah ilustrasi potongan kawasan :  Secara keseluruhan perubahan yang cukup penting dalam penataan kembali 

kawasan perencanaan Kemang adalah pengadaan “teras”  pada bagian depan 

masing – masing bangunan, selain adanya teras kawasan, yang berfungsi sebagai 

ruang bagi terjadinya hubungan antar tindak / interaksi antara sesama pedestrian. 

Pengadaan ruang interaksi dalam bentuk „teras‟ diperkuat dengan penghilangan 

pagar depan dan pagar samping serta adanya pembatasan parkir yang menutupi 

bagian depan bangunan (salah satunya dengan menggunakan konsep perimeter 

block. Dengan cara demikian kontak visual dan tactile antara pedestrian tetap ada, 

begitu pula dengan kontak antara pedestrian dengan kegiatan publik yang ada 

pada  lantai dasar bangunan serta dapat mendorong pada hubungan antar tindak 

yang bersifat intercultural.  

Gambar VI-48 . Ilustrasi Potongan Rencana Kawasan 01 
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Gambar VI-49 . Ilustrasi Potongan Rencana Kawasan 02 
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Gambar VI-50 . Ilustrasi Potongan Rencana Kawasan 03 
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 Gambar VI-51 . Ilustrasi Potongan Rencana Kawasan 04 
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Street furniture dalam hal ini bersifat mendorong terjadinya kegiatan 

antar tindak / hubungan interaksi antara pelaku kegiatan dalam ruang – 

ruang publik kota dalam suatu kegiatan bersama. Street furniture barada 

pada tempat yang keberadaannya dapat diakses oleh semua orang dari 

berbagai kelompok masyarakat. Berikut ini adalah beberapa contoh dari 

strret furniture yang dapat mendorong terjadinya hubungan antar tindak 

dan memungkinkan terjadinya pertukaran ide/gagasan dan budaya dalam 

suatu ruang bersama :  

 

The Adaptable Bus Stop  

Contoh street furniture berupa tempat pemberhentian bis ini terdapat di 

Zaragoza, Spanyol. Tempat pemberhentian bis ini menggunakan digital 

technologies pada bagian layarnya sebagai media untuk memperoleh dan 

memberikan informasi.   

  

A parametric design model determines a unique design for  each  stop 

providing optimal sheltering at minimal cost.  Bus riders  can 

plan their trip on a interactive map,  exchange  community relevant 

information on a digital  message board,  surf the web, and use 

the media on the bus shelter as an  interface to their mobile devices. 

(sumber : http://modernottawa.blogspot.com/2009/03/ottawas- street-

furniture-design-bus.html, diunduh pada 1 Juli 2010) Gambar VI – 52. Tempat penungguan bus yang bersifat interaktif, The Adaptable Bus Stop 

sumber : http://modernottawa.blogspot.com/2009/03/ottawas-street-furniture-design-bus.html, diunduh pada 1 Juli 2010  

 

VI.1.9. Konsep Penataan Kembali Kawasan Perancangan Kemang – Street Furniture 

Gambar VI-53.  Meja dan kursi yang bersifat moveable pada jalur pedestrian sebagai bagian 

dari street furniture 

sumber : http://www.terrain.org/unsprawl/19/, diunduh pada 1 Juli 2010 

 

Perletakan meja dan kursi yang bersifat 

moveable sebagai bagian dari street 

furniture pada bagian tengah jalur 

pedestrian tidak hanya memberikan 

ruang bagi mereka yang ingin 

melakukan pertukaran ide/gagasan 

namun juga membiarkan proses 

tersebut berada dalam ruang publik 

yang dapat diakses oleh semua orang.  

Contoh seperti ini terdapat di Second 

Street District, Austin, Texas. 

 

Instrumen musik (dalam gambar 

tersebut hadir dalam bentuk 

hydraulophone. Alat ini 

memungkinkan pengunjung untuk 

secara bersama – sama memainkan 

alat tersebut. Dalam hal ini terjadi 

hubungan antar tindak / interaksi 

antara berbagai kelompok 

masyarakat dalam suatu ruang dan 

kegiatan bersama. Contoh ini 

terdapat di Ontario Science Centre.  

“Members of the public interact 

with the work by blocking water 

jets to force water through various 

sound-producing mechanisms 

inside the sculpture.” 

(http://reference.findtarget.com/sea

rch/public%20art/, diunduh pada 1 

Juli 2010) 

Gambar VI-54. Instrumen musik sebagai bagian dari street furniture  

sumber : http://reference.findtarget.com/search/public%20art/,diunduh pada 1 Juli 2010 

 

http://m2jlstudio.com/images/2009/MOOT/moot-20090318-01.jpg
http://modernottawa.blogspot.com/2009/03/ottawas-%09street-%09furniture-design-bus.html
http://modernottawa.blogspot.com/2009/03/ottawas-%09street-%09furniture-design-bus.html
http://modernottawa.blogspot.com/2009/03/ottawas-street-furniture-design-bus.html
http://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/8/8d/Hydraulophone_water-pipe-organ-flute_as_public_interactive_art.jpg
http://reference.findtarget.com/search/public%20art/
http://reference.findtarget.com/search/public%20art/
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The Urban Cursor merupakan bagian dari street furniture yang terdapat pada Festival Ingravid, 

Spanyol pada bulan September, yang terhubung langsung dengan GPS dan Google Maps. Cursor  

ini tetap berhubungan dengan digital world dan merekam semua perpindahan yang terjadi.  

 

At the website, the coordinates were mapped in Google Maps thereby documenting the cursor‟s 

movements in the physical world and making it possible for participants to see how they 

collectively helped move the object around. During the festival participants could also upload 

photos of the cursor at the website. (sumber : http://www.geeky-gadgets.com/the-urban-cursor-

03-11-2009/, diunduh pada 1 Juli 2010) 

 

Dengan urban cursor ini secara tidak langsung telah terjadi interaksi/hubungan antar tindak antara 

berbagai orang secara bersama – sama dalam suatu kegiatan permainan untuk memindahkan 

cursor tersebut.  

 

Gambar VI-56. Flux binary waves, urban & cybernetic installation.  

sumber : http://vanguarq.wordpress.com/2009/06/25/kinetic-architecture/, diunduh pada 1 Juli 2010) 

 

Gambar VI-55. The Urban Cursor  

(sumber : http://www.geeky-gadgets.com/the-urban-cursor-03-11-2009/, diunduh pada 1 Juli 2010) 

 

Flux binary waves merupakan bagian dari street furniture yang merupakan bagian dari seni 

instalasi urban. Keberadaan dan perubahan yang terjadi pada alat ini tergantung pada aktivitas 

urban yang terjadi di sekelilingnya.  

 

“…based on the measuring of infrastructural (passengers, cars…) and communicational 

(electromagnetic fields produced by mobile phones, radio…) flows and their transposition into 

luminous, sonic and kinetic rules.” 
 

Hasil  dari interaksi antara flux binary waves dengan keadaan lingkungan urban di sekitarnya, 

adalah suatu permainan cahaya, warna dan suara sesuai dengan ritme lingkungan urban yang ada. 

 

“As such, the installation proposes an urban sign having as subject the „urban‟ and as message to 

be a catalyst of urbanity via the transcription of urban flows in a contemporary play of kinetics, 

lights and sound.” 

(http://vanguarq.wordpress.com/2009/06/25/kinetic-architecture/, diunduh pada 1 Juli 2010)  

Meja dan kursi yang bersifat pop up 

sebagai bagian dari street furniture yang 

memungkinkan bagi terjadinya kegiatan 

interaksi dalam suatu ruang publik 

bersama. Dengan sifatnya yang pop up, 

menjadikan ruang – ruang yang ada 

dapat bersifat lebih fleksible dalam 

pemanfaatan  ruangnya.  

Contoh street furniture seperti ini 

terdapat di district Lombok, Utrecht, 

The Netherlands 
Gambar VI-57. Meja dan kursi yang bersifat pop up 

(sumber : http://popupcity.net/page/4/, diunduh pada 1 Juli 

2010) 

Untuk jalur  

pedestrian 3m 

Untuk jalur  

pedestrian 2.4 m 
Untuk jalur  

pedestrian 2m 

Gambar VI-58. Perletakan street furniture pada jalur 

pedestrian 

Perletakan Street Furniture 

pada Jalur Pedestrian  

Perletakan street furniture pada 

jalur pedestrian terletak di 

bagian tengah seperti yang 

tertanda dengan  . 

Modul / jarak antara street 

furniture pada zone dengan 

warna           sesuai dengan 

jenis street furniture yang ada. 

http://www.geeky-gadgets.com/the-urban-cursor-03-11-2009/
http://www.geeky-gadgets.com/the-urban-cursor-03-11-2009/
http://vanguarq.wordpress.com/2009/06/25/kinetic-architecture/
http://vanguarq.wordpress.com/2009/06/25/kinetic-architecture/
http://popupcity.net/page/4/
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VI.1.10. Konsep Penataan Kembali Kawasan Perancangan Kemang – Tata Tanda / Signage 

Projecting sign, hampir sama dengan hanging sign, merupakan penanda khususnya untuk 

bangunan komersial, dengan perletakan sama dengan hanging sign, di Jalan Kemang I (          ), 

dan Jalan Kemang IC (          ).  

 

 

 

 

 

 

Ground sign, merupakan tanda identifikasi bangunan (khususnya bangunan komersial) seperti 

yang terdapat pada gambar di bawah dan terutama terletak di Jalan Kemang (          ), Jalan 

Kemang Raya  (            ) dan Jalan Taman Kemang (             ).  

 

 

 

 

 

 

Wall mounted sign, merupakan penanda bangunan yang melekat pada diding bangunan seperti 

yang ada pada gambar berikut, yang perletakannya dapat terletak di seluruh kawasan 

perancangan, Jalan Kemang (       ), Jalan Kemang Raya (         ), Jalan Taman Kemang (         ), 

Jalan Kemang I (          ) dan Jalan Kemang IC (           ). 

 

 

 

Pengaturan tata tanda / signage dalam hal ini meliputi pengaturan tanda informasi (nama jalan / 

peta), tanda penunjuk arah, tanda identifikasi, tanda parkir dan lalu lintas, tanda pejalan kaki dan 

pengendara sepeda.  

 

Jenis tata tanda yang dipergunakan di kawasan perancangan Kemang berdasarkan cara 

penempatan/pemasangannya terdiri dari :  

 

Pole mounted sign, untuk tanda informasi berupa nama jalan / peta , penunjuk arah, tanda parkir 

dan lalu lintas, serta tanda pejaan kaki dan sepeda.  

 

 

 

 

 

 

Post mounted sign, tanda identifikasi bangunan (khususnya bangunan komersial) , yang terletak di 

jalan Kemang                 (lihat Gambar VI-xx. Key map tata tanda/ signage).  

 

 

 

 

 

 

Hanging sign, adalah tanda identifikasi bangunan (khususnya bangunan komersial), yang terletak 

di zone transisi kawasan perancangan Kemang, yaitu di Jalan Kemang I (         ), dan Jalan Kemang 

IC (        ).  

 

Butik Kemang 
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Gambar VI-59. Tata tanda / signage dan digital media.  

Sumber : http://www.jcdecaux.co.il/en/jcdecaux_innovate-portfolio/high_tech/, diunduh pada 1 Juli 2010 

 

Pada beberapa tempat, penanda / signage dapat berupa digital media yang tidak hanya memberikan 

informasi bagi pedestrian namun juga memberikan fasilitas seperti penyediaan fasilitas bluetooth 

untuk penyebaran informasi kepada publik.  

Kriteria penempatan / zone informasi untuk masing – masing tata tanda / signage, dalam 

hubungannya antara zona informasi publik, private dan informasi lalu lintas sesuai dengan standard 

berikut :  

 

zone informasi 

privat  

zone informasi 

publik 

zone informasi lalu lintas 

zone informasi 

publik 

zone informasi 

privat  

Gambar VI-60. Standard perletakan tata tanda / signage dalam hubungannya dengan zona informasi publik, 

private dan informasi lalu lintas 

Gambar VI-61. Key map perletakan tata tanda / signage 
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VI. 2. Gambar Simulasi Suasana Penataan Kembali Kawasan Perancangan Kemang 

 

Berikut ini adalah beberapa ilustrasi yang memberikan gambaran penataan kembali kawasan 

perancangan Kemang :  

Gambar VI-62. Ilustrasi  kawasan perancangan Kemang, dari Jalan Prapanca menuju Jalan Kemang  

Gambar VI-63. “Teras kawasan” sebagai ruang bermain / terrace as urban playground 

Pemanfaatan daerah kantung sebagai ruang bagi berkumpulnya masyarakat dari berbagai golongan dalam suatu 

kegiatan bersama. ruang untuk kegiatan antar tindak / interaksi bagi kegiatan pertukaran ide / gagasan dan budaya 

serta penerimaan berbagai budaya dalam satu ruang bersama.   
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Gambar VI-64. Ilustrasi suasana “alley” sebagai “teras kawasan” 

Pemanfaatan alley sebagai teras kawasan, terutama pada daerah transisi dari main layer menuju second layer (dalam 

hal ini berupa urban kampung). Alley sebagai ruang – ruang antara ini dapat pula berperan sebagai contact zone bagi 

pelaku kegiatan yang berada pada main layer dan second layer dalam kawasan perancangan Kemang. Struktur urban 

kampung tetap dipertahankan dalam bentuk alley.  

Alley juga berperan sebagai gate menuju budaya lokal yang ada pada lapisan kedua kawasan perancangan Kemang 

(urban kampung). 

Kegiatan yang berada di alley ini merupakan kegiatan yang menghubungkan dan mendapatkan pengaruh dari kegiatan 

- kegiatan pada main layer dengan kegiatan pada second layer.  

Gambar VI-65. Ilustrasi “teras kawasan” sebagai ruang bermain / terrace as urban playground.  

Teras kawasan sebagai ruang bagi berkumpulnya masyarakat dari berbagai kelompok dalam suatu kegiatan bersama 

yang di dalamnya terdapat interaksi / hubungan antar tindak yang mendorong adanya pertukaran ide / gagasan dan 

budaya dan penerimaan berbagai budaya yang berbeda dalam satu ruang bersama.  
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Gambar VI-66. Ilustrasi  suasana “teras kawasan” sebagai “ruang pameran” /  “Terrace” as “urban 

exhibition”  

Teras kawasan sebagai ruang pameran yang dapat diakses oleh semua orang dan mendorong terjadinya hubungan 

antar tindak / interaksi antara kelompok masyarakat dari berbagai kalangan.  

Gambar VI-67. Ilustrasi suasana “teras kawasan” sebagai “ruang pameran” /  “Terrace” as “urban 

exhibition”  

Teras kawasan sebagai ruang pameran yang dapat diakses oleh semua orang dan mendorong terjadinya hubungan 

antar  tindak / interaksi antara kelompok masyarakat dari berbagai kalangan.  




